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ABSTRAK 

 

Nama : DARMAWATI, Tempat dan Tanggal Lahir  : Seulemak, 14 

September 1989, Nomor Pokok : 111005522, judul skripsi : “Respon Guru 

PAI Terhadap Pemberlakuan Kurikulum 2013 di MTsN Langsa”. 

 

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. Kurikulum dapat mengetahui 

hasil pendidikan/pengajaran yang diharapkan karena dapat menunjukkan apa yang 

harus dipelajari dan kegiatan apa yang harus dialami oleh peserta didik. Dalam 

perjalanan sejarah Indonesia kurikulum pendidikan nasional telah mengalami 

beberapa kali perubahan. Perubahan kurikulum secara garis besar terjadi sebanyak 

empat kali dan perubahan yang terakhir adalah Kurikulum 2013. Rancangan 

kurikulum 2013 menunjukkan perubahan mendasar pada struktur kurikulum 

hingga pola penugasan guru. Perubahan juga terdapat dalam segi  pembelajaran 

dan aspek penilaian. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin meneliti 

tentang “Respon Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pemberlakuan 

Kurikulum 2013 di MTsN Langsa”. 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dari 

pembahasan skripsi ini adalah: bagaimana respon guru PAI terhadap 

pemberlakuan kurikulum 2013 di MTsN Langsa? dan apa saja kendala yang 

dihadapi guru PAI terhadap pemberlakuan kurikulum 2013 di MTsN Langsa? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon guru PAI terhadap 

pemberlakuan kurikulum 2013 di MTsN Langsa dan untuk mengetahui kendala 

yang dihadapi guru PAI terhadap pemberlakuan kurikulum 2013 di MTsN 

Langsa. 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, adapun teknik pengumpulan data 

yang peneliti gunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

menganalisis data peneliti melakukan langkah-langkah berupa mereduksi data, 

menyajikan data, dan melakukan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pelaksanaan Kurikulum 2013 

mendapat respon yang baik dari hampir seluruh guru PAI di MTsN Langsa. Hal 

ini didasarkan pada adanya kelebihan-kelebihan yang didapatkan diantaranya, 

penerapan konsep KI (Kompetensi Inti) yang lebih mengutamakan sikap dan 

spiritual yang merupakan pondasi awal bagi siswa untuk menjalani proses 

pembelajaran disekolah dan adanya pelatihan konsep Kurikulum 2013 yang 

diselenggarakan oleh pihak pemerintah, serta adanya tuntutan kepada siswa dan 

guru untuk menjadi lebih aktif dan kreatif.  
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Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 terdapat kendala yang dihadapi guru 

PAI diantaranya, tidak tersedianya buku paket sebagai pedoman pembelajaran 

bagi guru dan siswa dan fasilitas pendukung disekolah yang kurang lengkap serta 

belum maksimalnya pelatihan yang diberikan pemerintah kepada seluruh guru 

PAI dalam mengsosialisasikan Kurikulum 2013. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 Mengingat pendidikan idealnya proses 

sepanjang hayat, maka lulusan atau keluaran dari suatu proses pendidikan tertentu 

harus dipastikan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melanjutkan 

pendidikannya secara mandiri sehingga esensi tujuan pendidikan dapat 

dicapai. Untuk mencapai itu semua diperlukan  sistem perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengendalian yang baik. Hal ini dapat dicapai dengan adanya kurikulum yang 

merupakan perencanaan pembelajaran yang dirancang berdasarkan tujuan  dari 

pendidikan yang hendak dicapai.  

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sekaligus 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan. Kurikulum mencerminkan 

falsafah hidup bangsa, ke arah mana dan bagaimana bentuk kehidupan itu kelak 

akan ditentukan oleh kurikulum yang digunakan oleh bangsa tersebut sekarang.  

Nilai sosial, kebutuhan dan tuntutan masyarakat cenderung/selalu mengalami 

perubahan antara lain akibat dari kemajuan ilmu pengatahuan dan teknologi. 

Kurikulum harus dapat mengantisipasi perubahan tersebut, sebab pendidikan 

                                                           
 1 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2009), hal. 13.  
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adalah cara yang dianggap paling strategis untuk mengimbangi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tersebut.  

Kurikulum dapat mengetahui hasil pendidikan/pengajaran yang diharapkan 

karena ia menunjukkan apa yang harus dipelajari dan kegiatan apa yang harus 

dialami oleh peserta didik. Hasil pendidikan kadang-kadang tidak dapat diketahui 

dengan segera atau setelah peserta didik menyelesaikan suatu program 

pendidikan. Pembaharuan kurikulum perlu dilakukan sebab tidak ada satu 

kurikulum yang sesuai dengan sepanjang masa, kurikulum harus dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang senantiasa cenderung berubah.  

Perubahan kurikulum dapat bersifat sebagian (pada komponen tertentu), tetapi 

dapat pula bersifat keseluruhan yang menyangkut semua komponen kurikulum. 

Perubahan kurikulum menyangkut berbagai faktor, baik orang-orang yang terlibat 

dalam pendidikan dan faktor-faktor penunjang dalam pelaksanaan pendidikan. 

Sebagai konsekuensi dari perubahan kurikulum juga akan mengakibatkan 

perubahan dalam operasionalisasi kurikulum tersebut, baik orang yang terlibat 

dalam pendidikan maupun faktor-faktor penunjang dalam pelaksanaan kurikulum.  

Dalam perjalanan sejarah Indonesia kurikulum pendidikan nasional telah 

mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan tersebut merupakan konsekuensi 

logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan iptek 

dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, kurikulum sebagai 

seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis sesuai 

dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. 
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Perubahan kurikulum secara garis besar terjadi sebanyak empat kali yaitu 

yang pertama kurikulum rencana pelajaran (1947-1968), kedua kurikulum 

berorientasi pencapaian yang terbagi menjadi kurikulum 1975, kurikulum 1984, 

dan kurikulum 1994, ketiga kurikulum berbasis kompetensi dan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (2004-2013) dan yang keempat yaitu kurikulum 2013. 

Pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 adalah bagian dari melanjutkan 

pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada 

tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, di mana kompetensi lulusan 

merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati.
2
 

Rancangan kurikulum 2013 menunjukkan perubahan mendasar pada 

struktur kurikulum hingga pola penugasan guru. Tugas guru dalam kurikulum 

2013 ini tidak hanya  menyampaikan informasi kepada peserta didik tetapi harus 

kreatif memberikan layanan dan kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik 

agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan.  

Perubahan juga terdapat dalam segi  pembelajaran dan aspek penialian. 

Dari segi pembelajaran di kurikulum 2013 akan diadakan penggabungan mata 

pelajaran dan penambahan jam pelajaran agar pembelajaran lebih mengedepankan 

karakter siswa. Sedangkan dari aspek penilaian maka akan ditekankan pada 

penilaian sikap dan spiritual, hal ini menuntut guru untuk memiliki persiapan agar 

                                                           
2
 Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 35 – 37. 
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mampu menerapkannya secara konsisten dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 

menuntut profesionlisme guru yang baik, mampu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang dapat menstimulasi peserta didik untuk belajar lebih aktif yang 

berbasis discovery learning disertai penambahan jam belajar di sekolah agar 

peserta didik mencapai kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Sejalan dengan diberlakukannya kurikulum 2013 disemua jenjang 

pendidikan tentu menimbulkan berbagai tanggapan dari para guru sebagai 

pelaksana yang menjalankan kurikulum 2013 disekolah. Tidak terkecuali bagi 

guru Pendidikan Agama Islam yang diwajibkan menjalankan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menuntut guru PAI memiliki respon, inovasi, dan kreasi khusus 

dalam merancang pembelajaran. Guru PAI dalam konteks ini bukan pengguna 

tetapi sebagai pencipta pembelajaran. Mereka harus mengeksplor berbagai sumber 

belajar disekitar untuk dijadikan sebagai media pembelajaran peserta didik. 

Dengan demikian guru PAI dituntut untuk aktif dalam merencanakan 

pembelajaran yang menyenagkan.
3
 

Dengan banyaknya tuntutan-tuntutan yang harus dijalankan oleh guru PAI 

serta perubahan-perubahan dalam kurikulum 2013 dibandingkan kurikulum 

sebelumnya menimbulkan respon serta tanggapan yang berbeda-beda dari masing-

masing guru PAI di masing-masing sekolah, seperti halnya guru PAI di MTsN 

Langsa. Berdasarkan observasi pra penelitian yang peneliti lakukan tampak bahwa 

guru PAI di MTsN Langsa sedang melakukan persiapan terkait dengan 

pelaksanaan kurikulum 2013. Akan tetapi perubahan-perubahan dan tuntutan-

                                                           
3
 Trianto, “Mempersiapkan Guru PAI dalam mengimplementasi Kurikulum 2013”, 

http://jatim.kemenag.go.id/file/file/mimbar320/kyfil1367996473.pdf, diakses pada tanggal 28 

Oktober 2014 pukul 10.00 wib. 

http://jatim.kemenag.go.id/file/file/mimbar320/kyfil1367996473.pdf
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tuntutan yang dibebankan kepada guru PAI menimbulkan adanya respon atau 

tanggapan dari masing-masing guru. 

Seperti adanya penambahan pada jam pelajaran menimbulkan tanggapan 

yang positif bagi semua guru PAI disekolah tersebut. Guru-guru PAI disekolah 

tersebut sepakat bahwa hal tersebut sangan berguna dan membantu mereka dalam 

proses pembelajaran. Akan tetapi terkait dengan proses pembelajaran dan 

perubahan dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013  menimbulkan respon yang berbeda dari para guru PAI di MTsN 

Langsa tersebut.  

Proses pembelajaran yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI) yang 

terbagi dalam empat bentuk yaitu spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan 

menuntut perubahan dalam rancangan RPP dan cara mengajar guru PAI, salah 

seorang guru PAI di MTsN Langsa yakni ibu Umi Kalsum, S.Ag mengatakan :  

“Perubahan dari SK (Standar Kompetensi) menjadi KI (Kompetensi Inti) 

yang mengedepankan sikap dan spiritual memiliki dampak positif bagi 

siswa terutama dalam pembentukan sikap mereka, akan tetapi bagi kami 

para guru memberikan kesulitan tersendiri. Kesulitan tersebut dikarenakan 

adanya perombakan dalam pembuatan RPP terutama dalam aspek 

penilaian yang harus dirancang secara khusus, hal ini memberikan 

kesulitan tersendiri bagi para guru terlebih yang belum mendapat pelatihan 

maksimal mengenai kurikulum 2013.”
4
  

 

Terkait perubahan rancangan pembelajaran tersebut ibu Zuraidah, S.Pd.I 

memberikan tanggapan yang berbeda dengan ibu Umi Kalsum, S.Ag. Ibu 

Zuraidah mengatakan “ KI (Kompetensi Inti) yang lebih mengedepankan sikap 

dan spiritual memberikan peluang bagi guru PAI untuk dapat membentuk akhlak 

                                                           
 
4
 Wawancara dengan Ibu Umi Kalsum Guru PAI di MTsN Langsa pada 10 Oktober 2014 
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siswa secara maksimal dan ini memberikan dampak positif baik bagi guru maupun 

siswa”.
5
 

 Adanya respon yang berbeda-beda dari para guru PAI di MTsN Langsa 

tersebut dalam pemberlakuan kurikulum 2013 inilah yang membuat peneliti 

tertarik untuk mengkaji hal ini secara lebih mendalam. Untuk mengetahui 

bagaimana persiapan-persiapan yang mereka lakukan hingga menimbulkan 

respon-respon yang beraneka ragam terkait pemberlakuan kurikulum 2013 di 

MTsN Langsa. Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk 

meneliti dengan judul: “Respon Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Pemberlakuan Kurikulum 2013 di MTsN Langsa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dari 

pembahasan skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana respon guru PAI terhadap pemberlakuan kurikulum 2013 di 

MTsN Langsa? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru PAI terhadap pemberlakuan 

kurikulum 2013 di MTsN Langsa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai melalui  

penelitian ini adalah: 

                                                           
5
 Wawancara dengan Ibu Zuraidah guru PAI di MTsN Langsa 
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1. Untuk mengetahui respon guru PAI terhadap pemberlakuan kurikulum 2013 

di MTsN Langsa. 

2. Untuk mengetahui respon guru PAI terhadap pemberlakuan kurikulum 2013 

di MTsN Langsa 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah tercapainya tujuan penelitian diatas maka berikut akan penulis 

kemukan beberapa manfaat dari penulisan proposal ini, antara lain adalah: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 

berhubungan dengan pelaksanaaan kurikulum 2013.  

b. Memberikan gambaran yang jelas pada guru kurukulum 2013 dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru  

Hasil penelitian diharapkan bisa  memberikan kontribusi atau 

sumbangan pengetahuan kepada guru sebagai bahan instrospeksi untuk 

meningkatkan kompetensi pendidikan 

b. Bagi lembaga pendidikan  

Penelitian ini merupakan sumbangan yang baik bagi sekolah dengan 

masukan dan perbaikan proses pembelajaran. 
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E. Penjelasan Istilah 

1. Respon 

 Respon berasal dari kata response, yang berarti balasan atau tanggapan 

(reaction). Respon adalah istilah psikologi yang digunakan untuk 

menamakan reaksi terhadap rangsang yang di terima oleh panca indra. Hal 

yang menunjang dan melatarbelakangi ukuran sebuah respon adalah sikap, 

persepsi, dan partisipasi.
6
 

Respon yang penulis maksud dalam penelitian ini ialah tanggapan-tanggapan 

dari guru PAI di MTsN Langsa terkait pemberlakuan kurikulum 2013 di 

sekolah tersebut. 

2. Guru PAI 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang 

pekerjaanya (mata pencaharianya, profesinya) mengajar.
7
 Sedangkan 

Pendidikan Islam yaitu membimbing jasmani dan rohani berdasarkan 

hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuran-ukuran Islam.
8
 Jadi guru PAI yang penulis maksud dalam penelitian 

ini adalah Guru yang membimbing jasmani dan rohani siswa berdasarkan 

hukum Islam. 

3. Kurikulum 2013 

Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang 

diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi 

                                                           
6
 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2006), hal 265. 

7
 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesiona,l (Bandung: Rosda Karya, 2008), hal. 5. 

8
 Zakiah Daradjad, Metodik Khusus Pengajara Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hal. 165. 
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rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu 

periode jenjang pendidikan.
9
 Kurikulum 2013 adalah kurukulum penganti 

kurikulum KTSP yang diberlakukan sebelumnya. 

 

F. Kajian Terdahulu 

Setelah penulis mengadakan pengamatan perpustakaan STAIN Zawiyah 

Cot Kala Langsa, penulis menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

Kurikulum diantaranya: 

1. Skripsi karya Luthfi Ambran mahasiswa STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa 

Jurusan Tarbiyah Prodi PAI tahun 2011 yang berjudul “Persepsi Guru Pendidikan 

Agama Islam Di SMA Negeri 3 Langsa Terhadap Pemberlakuan Kurikulum 

KTSP. Skripsi ini membahas tentang pemberlakuan Kurikulum KBK yang 

sebelumnya diganti dengan KTSP. Didalam skripsi ini banyak mengemukakan 

tentang kelebihan KTSP dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya yaitu 

KBK. Meskipun hampir sama isi dari kedua kurikulum ini namun tetap terdapat 

beberapa keunggulan dari KTSP. 

2. Skripsi karya Latifah Hanum mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI tahun  2010 yang berjudul “ Perbandingan Antara 

Kurikulum KBK dengan Kurikulum KTSP”. Jenis penelitian ini adalah jenia 

penelitian kepustakaan, dimana dalam skripsi ini menjelaskan perbedaan antara 

KBK dengan KTSP. Dalam skripsi ini juga menjelaskan kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing Kurikulum dan memaparkan kelebihan dari 

Kurikulum KTSP sehingga dijadikan sebagai Kurikulum pengganti yang 

sebelumnya.  

                                                           
9
E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Rosda, 2007), hal.24 




